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Bisa memanfaatkan 
ketrampilan yang ada. Sedang 
pa da dasarnya Mundarang 
seorang anak muda yang tang- 
guh, sanggup menghadapi la- 
wan yang dalam jumlah yang ber- 
lipaL

Terlihat sepak terjang Munda
rang yang menggebu-gebu. la- 
pun dapat menyerang lawan dari 
seluruh penjuru. la tidak kuatir 
lagi dengan golok Suro Teleng. 
Kerisnya yang besar itu men- 
dahuluinya dengan sebuah tika- 
man yang mematikan. Secara be- 
mntun kens Mundarang akan 
mematuk lawan disebelahnya. 
Tiga orang sekaligus dapat 
menjadi pusat serangannya.

Masih saja Mundarang menari- 
nari dengan lincah. Suro Peleng 
menjadi kagum. Kadang terpaksa 
meloncat surut untuk mengh- 
indari sebuah goresan. Di sepu- 
tar mereka berlangsung perke- 
lahian tidak kalah sengit. Sem- 
bada dan kawan-kawannya 
mem eras tenaga dan kemampu- 
annya. Kiranya teman yang di- 
bawa Mundarang itu cukup 
cekatan. Mereka bisa saja mer- 
obek dada lawan dengan sen- 
jatanya. Sembada sendiri terlam- 
pau berbahaya. Pedangnya 
mampu menjangkau dalam wak- 
tu yang paling pendek. Orang 
Jipang yang menghadapi seran- 
gan itu hams sigap.

Perkdahian itupun berlang
sung cukup lama. Nafas Munda
rang dan kawan-kawannya sam- 
pai memburu. Tidak sia-sia, sebab 
mereka melakukan perlawanan 
itu bukan sekedar bun uh diri. 
Pads saat-saat terakhir Munda
rang bisa melukai lawannya. 
Sekalipun mereka sendiri terluka 
oleh golok Suro Teleng. Munda
rang berdesak pendek ketika 
gc^ok Suro Teleng. mengkoyak 
pundaknya. la surut sclangkah. 
Dgn sesaat kemudian ia meloncat

dengan kemarahan yang meng- 
gegelegar. Teman Suro Teleng 
yang jaraknya paling dekat de
ngan Mundarang terjilat da- 
danya. Orang itu sendiri meme- 
kik dengan perasaan sedih.

Sembada juga bagai banteng 
mengamuk. Pedangnya sempat 
merobek lambung lawan. Orang 
Jipang itu terhuyung-huyung 
sambU merintih pedih. Kemudian 
ia surut sampai diluar perke- 
lahian.

Nalar Suro Tejgng masih jer- 
nih. Melihat kedua temannya ter
luka parah Suro Teleng menjadi 
gen tar juga. Karena itu ia pun 
surut dalam perkelahian, men- 
gajak temannya untuk me- 
ninggalkan Mundarang. Sesaat 
mereka tampak mclompat me~ 
masuki ladang jagung.

Rupanya kedua teman Sura 
Tcleng terluka parah. Di sela-s»ela 
tanaman jagung itu mereka jatuh 
tersungkur, tewas. Mundarang 
sempat melihat orang Jipang yang 
mati itu.

Kini perhatian Sembada mulai 
terpusat pada Mundarang. Bebe- 
rapa temannya ikut meneliti Iuka 
di pundak Mundarang. Banyak 
mengeluarkan darah. Berarti 
Mundarang harus segera men- 
dapat pertolongan.

Anak muda itu menyeringai 
pedih. Nampak kebingungan. Di 
sini ia tidak bisa menemukan obat 
untuk memampatkan darahnya. 
Keputusan diambil secepatnya 
oleh Sembada bahwa ia harus 
segera membawa pulang Munda- 
ran&

^Mampukah kau berkuda 
sendiri?” tanya Sembada.

"Aku masih dapat mengen- 
darakan kudaku/x jawab Munda- 
rang.

"Mari Mundarang kita pulang. 
Di rum ah kau bisa mcrawat 
lukamu”.

Mundarang mengangguk. BERSAMBUNG

Yang lain-lain merasa cemas. 
Darah agaknya terus mengucur 
dari Iuka Mundarang. Apabila 
Mundarang terlambat tiba di 
rum ah mungkin tidak bisa ter- 
tolong lagi. Namun semuanya 
berharap Mundarang bisa 
berkuda dengan cepat, sehingga
mampu bertahan sampai mere] 
tiba di rumah.

Demikianlah sesaat kemudian 
semuanya menangkap kuda 
mereka yang terlapas tidak jauh 
dari tempat itu. Merekapun ber- 
siap di punggtmg. Mundarang 
tidak memerlukan bantuan 
temannya. Masih cekatan naik ke 
punggung kuda. Kemudian ber- 
gegas memacu kuda itu.

Beberapa ekor kuda segera ber- 
lari di jalan itu. Mundarang ber- 
pacu paling depan, tegar dan 
mulai disusul kawan-kawannya.

Ki Demang bersyukur Munda
rang masih bisa dirawat. Luka di 
bahu Mundarang sudah dibubuhi 
obat dan dibalut. Namun Munda
rang harus beristirahat selama 
sepekan atau lebih. Keluar rumah 
harus hati-hati. Bcrjalan dengan 
perlahan sambil menahan tu- 
buhnya yang lemah. Paling-pa- 
ling Mundarang hanya b^rdiri di 
sudut serambi, kemudian masuk 
kembali ke dalam.

Selama sakit Mundarang lebih 
banyak berbaring di ambennya. 
Makan dan .minum diambilkan 
oleh ibunya. la bangun dari pem- 
baringan itu dan menyantap 
makanan dengan nafsu yang 
berkurang. Ibu Mundarang pe- 
nuh pengertian. Kadang ia 
memapah Mundarang untuk 
meninggalkan kamamya, pergi 
ke pakiwan untuk membasuh 
muka.

Saat itu Mundarang lagi reba- 
han di kamar. Waiahnya agak 
pucat. Kiranya Iuka di pundaknya 
masih terasa pedih. la tidak tahu 
kapan sembuh. Namun rasa-ras- 
anya rindu sekali untuk segera 
sehat. Tiba-tiba Nyai Demang 
masuk. Tersen yum iba sambil 
menatap Mundarang. Anak 
muda itu tidak berkata sepatah 
katapun. Lidahnya sulit 
digerakkan.

Nyai Demang berdiri di samp- 
ing pembaringan itu. Ada sesuatu 
yang hendak diberitahukan 
kepada Mundarang. Lalu dengan 
perlahan-lahan ia berkata 〃Mun・ 
darang, ada yang ingin menen- • 
gokmu”.

"Siapa?” tanya Mundarang 
dengan rasa ingin tahu yang 
besar.

"Gambir Sekar*'.
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itu pemah singgah di rumahnya?
"Selamat sore, Ki Demang/， 

ujar Pulontani sambil mem- 
bungkuk hormat.

Di mana pun orang-orang 
Jxpang bisa menerkam mereka 
dari twnpatnya berkeliaran.

Ki Demang sering tcrmangu- 
mangu, menyesali kejadian yang 
amat buruk itu. Bagaimana kalau 
Sfundarang lama sekali baru 
sembuh? Ketika tiba-tiba laskar 
Jiparg bangkit kembali untuk 
menyerang Sorowadeh, sedang 
Mundarang masih rcbah di am- 
bennya, maka kckuatan laskar 
Sorowaden menjadi lemah.

Kira-kira matahari sedang ter- 
geimdr, sebentar lagi menyentuh 
unwg perbukitan, Ki E)emang 
tampal berbicara di halaman 
dengan Podang Alit. Di sekitar 
mereka terdapat beberapa orang 
bersenjata.

"Adi Podang Alit, jangan biar- 
kan siapapun meninggaikan 
daerah ini. Aku tak ingin 
seseorang menjadi korban seran- 
gan orang Jipang/' kata Ki De
mang.

Baik Ki Demang. Aku mulai 
memperhitungkan sampai di situ, 
tidak ada untungnya orang So
rowaden meninggaikan Kade- 
mangan ini. Apabila mereka mau 
tiggal bersama teman-teman- 
nva, maka akan lebih banyak sela- 
mat,' pwab Podang A ling.

Lalu bagaimana dengan 
prajurit Pajang itu? Adakah kau 
telah menemui Lawung? 
Murgkin kau bisa menjelaskan 
agar Lavs-ung menahan siapa saja 
untuk tidak terlalu jauh 
meninggaikan Kademanean/*

Sudah Ki Demang. Lebih awal 
aku telah menyinggung di depan 
Lawung agar ia berhati-hati me- 
lepas praiurit Pajang”.

*Adi Podang Alit, ke mana saja 
Senopatj Papngitu? Dalam sehari 
aku hamper tidak nwlihatnya."

Podang Alit tersenyum. 
"Apakah Ki Demang ingin 
bertemu dengan Lawung?*， 
.*Ah sdak/' pwab Ki Demang 

dengan tersipu-sipu zztapi apabila 
Lawung kelihatan, maka aku 
merasa lebih tenang/*

"Tapi Ki Demang, akupun 
serine kemari. Jika Ki Demang 
memDutuhkan Lawung, maka 
aku bisa langsung menemuinya/*

Ki Demang mengangguk- 
angguk”.

“Gudahlah Podang Alit, apa
bila kau pun ya urusan lain bisa 
pergi dari sini".

Podang Alit fupanya tidak 
banyak dibebani oleh persoalan. 
Sementara itu ia belum bergeser 
juga dari samping Ki Demang.

Tepat pada saat itu mereka 
menangkap derap kuda yang 
melintas di depan rumah. Ki 
Demang maupun Podang Alit 
sempat menengok sambil ber- 
tanya-tanya. Melewati pagar ha- 
laman yang cukup tinggi, mereka 
bisa melihat pengendara kuda itu. 
Rasa-rasanya Ki Demang menjadi 
berdesir.

Kemudian kuda-kuda itu 
masuk melalui regol. Scmakin 
jelaslah siapa pengendara kuda 
itu. Dua orang, sementara yang 
satu sudah cukup dikenal oleh Ki 
Demang maupun Podang Alit, 
sedang satunya lagi belum. 
Mereka menghentikan kudanya 
di halaman. Sesaat turun.

Beberapa orang lain yang ber- 
diri di halaman sempat pula 
memperhatikan mereka. Para 
pengawas itu menjadi berdebar- 
debar. Baru sekaranglah mereka 
melihat tamu Ki Demang yang 
istimewa. Wanita muda yang 
cantik, yang dengan tangkas 
turun dari kuda.

Siapakah sebenarnya tamu Ki 
Demang itu? Kiranya Pulontani 
dan Sedah Wangi. Tidak mengh- 
erankan jika Ki Demang maupun 
Podang Alit sampai berdiri ter- 
paku. Apabila tidak di sapa dulu 
oleh Pulontani, mungkin Ki De
mang tidak percaya bila pemuda 

^Kiranya kau, Pulontani/* 
sahut Ki Demang, dan menam- 
bahkan sambil menunjuk tern an 
Pulontani "Siapakah gadis itu?7*

"Sedah Wangj. Dia temanku, 
Ki Demang.'，

Ki Demang tampak berpandan- 
Ran dengan Podang Alit. Teman 
Ki Demang ini hanya bisa men- 
duga-duga, mungkin gadis yang 
bersama Pulontani itu tidak 
langsung berkepentingan dengan 
Ki Demang, melainkan hanya 
mengantar Pulontani.

^Pulontani/* podang Alit ikut 
menyapa "angin apa yang mem- 
bawamu kemari?”

Pemuda itu tjesenyum. **Ker- 
induan pada Kademangan ini. 
Terutama pada kesempatan ini 
aku ingin Derkunjung ke rumah 
Ki Podang Alit."

Podang Alit tertawa perlahan. 
"Datanglah kesana, Pulontani. 
Namun jangan kecewa jika 
menjumpai sesuatu yang kurang 
menyenangkan/*

#/Apa maksud Ki Podang Alit?” 
"Rumahku tidak terlalu ba-

Pulontani hanya sen yum sam
bil mengangguk-angguk.

Dalam pada itu Ki Demang 
menyilahkan Pulontani agar 
masuk ke rumah.

"Angger, marilah ke rumah ” 
"Baik Ki Demang”.
Pulontani menuntun kudanya. 

Bersama Sedah Wangi meng- 
ikatkan kuda itu pada palangan 
kayu. Selanjutnya mereka meng- 
ikuti ki Demang. Podang Alit 
seakan ditinggal di luar.

Amat kebetulan bagi Ki 
mang saat itu Pulontani mau 
menengoknya. Tetapi barangkali 
Pulontani akan terkejut melihat 
Mundarang sakit. Sesaat Ki De
mang telah membawa mereka ke 
ruangan dalam. Masing-masing 
duduk menempati kursi vang 
ada.

"Dimanakah Mundarang, Ki 
Demang?” Pulontani memulai 
dengan pertanyaan.

X/Anak itu di kamamya. Dia 
sedang sakit, angger/* jawab Ki 
Demang.

"Sakit?” ulang Pulontani
"Ya. Sesuatu telah terjadi pada 

Mundarang/' Ki Demang 
menjelaskan "pada saat Munda
rang pergi berkuda bersama 
tcmannyaz mereka telah 
dihadang orang dari Jipang. 
Sungguhpun Mundarang 
mampu bertahan dalam perke- 
lahian, tetapi ia terluka pun- 
daknya. Bersambung

J____X
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Kini ia beristirahat untuk 
:nemulihkan kesehatannya."

Pnlontani mengerutkan ken- 
rgnya. Apa yang menimpa 

M undarang itu nampaknya tidak 
disengaja. Namun sesuatu telah 
menggores hati Pulontani. Se-

Mundarang sakit, aku menyesal 
sekali."

Ki、Demang menjadi bcrdebar- 
debar. ^Angger seperti sudah 
lama kenal detigan Mundarang. 
Padahal Angger baru mendenear 
dari Pulontani. Kalau aku boleh 

hubungan dengan kepentingan- 
nya, mungkin ia tidak bisa 
langsung meminta perhatian 
Mundarang.

<xAngger tampaknya sedih”, 
andir Ki Demang.

Pulontani menjawab dengan 
tergagap "Benar Ki Demane. Aku 
telah menganggap Mundarang 
sebagai sahabatku. Tidak ter- 
duga-duga kini Mundarang sakit. 
?a«dahal aku kemari dengan pe- 
nuh pengharapan/*

"Apa maksud angger?” tanya 
Ki Demang dengan heran.

*5ebaiknya axu tidak mengu- 
tarakan sekarang kepada Ki 
Demang. Aku masih perlu me- 
ii? at apakah sakit Mundarang 
cukup parah/z

*Aku kira tidak terlalu parah. 
Namun demikian Mundarang 
memedukan waktu beberapa hari 
ur.tuk menemukan kesembuhan/ 

Pulontani diam sebentar.
Dalam pada itu Ki Demang 

冲npat memperhatikan Sedah 
WangL la masih meraba*raba apa 
kaitan Sedah Wangi dengan Pu- 
Icrtani. Mungkin teman seper- 
alanan. atau lebih dekat dari itu. 
Yang pasti Ki Demang amat ter
tank pada gadis itu.

* An ger Sedah Wangi/* tiba- 
二 s Ki Demang menyebut nama 

itu "mungkin kau suka 
tinggal sementara di 

mmhku. lengoklah Munda- 
rarg h barangkali bisa memper- 
okh kegembiraan/*

Aku tidak keberatan Ki De- 
mang/' sahut Sedah Wangi de
ngan suaranya yang pelan namun 
merdu * dalam hal ini aku dengan 
Pulontani sengaja menengok 
kduarga Ki Demang. Setelah tahu 

tahu, apa sebenarnya yang men- 
dorong Angger >edah vVangi 
kemari?0

"Ah Ki Demang terlalu mende- 
sakku/* desah Sedah Wangi” 
akan lebih bijaksana jika Ki Be 
mang mengantar kami melihat 
Mundarang. Pembicaraan ini bisa 
kita sambung nanti〃.

Ki Demang mengangguk- 
angguk. Berkenan sekali dengan 
germintaan Sedah Wangi itu.

ntah mengapa Ki Demang 
menjadi terburu-buru untux 
memperk知aJkan Sedah Wangi 
dengan Mundarang.

**An<ik itu sanggup berjalan/* 
kata Ki Demang ^baiklah aku 
akan memanggil Mundarang 
kemari. 〃

Ki Demang segera bangkit dari 
kursi. Selanjutnya ke kamar Mun
darang.

Kepada Mundarang, Ki De
mang membisikkan bahwa Pu
lontani berkunjung ke rum ah ini 
ditemani seorang gadis cantik. 
Mundarang sampai berjingkat. 
Turun dari amben dengan 
maksud menemui Pulontani.

Ki Demang mendahuluinya. 
Sementara Mundarang berjalan 
lebih lamban. Sesaat Ki Demang 
sudah duduk kembali di tem- 
patnya. Menyusul Mundarang 
dengan wajah pucat. Mcnahan 
tubuhnya yang seperti mau jatuh. 
Mundarang duduk pada kursi 
yang berseoerangan dengan Pu
lontani. Menggigit bibir mcnahan 
sakit sambil mdirik Sedah Wangi. 
Jantungnya bergoncang, namun 
basaikan menemukan kesem
buhan. Wajahnya berangsur- 
angsur merah. Mundarang pun 
bisa tersen yum pada tamunya.

"Beginilah keddaanku saat ini. 
Pulontani/* berkata Mundarang 
"aku bersyukur masih bisa 
bertemu kau. Siapa pula gadis 
yang bersamamu itur

“Sedah Wangi,〃 sahut Pulon
tani ^belum lama aku 
mengenaliwa dan itupun secant 
kebetulan^.Mundarang mulai 
memusatkan perhatiannya pada 
Sedah Wangi. Pandangannya 
men embus jantung. Sedah Wangi 
tidak trelalu berdebar-debar. 
Bahkan ia mendahului menegur 
Mundarang.

"Sudah lebih baikkah 
keadaanmu, kakang Munda- 
rang?**

"Sudah. Paling tidak dengan 
kehadiran adi Sedah Wangi, 
sakitku berkurang/ jawab Mun
darang.

Sedah Wangi tersenyum. 〃Aku 
menjadi kecewa. Temyata di 
mm ah ini aku menjumpai kakang 
Mundarang sedang sakit. 
Mungkin kami tidak terlalu lama 
di sinf\

"Adi Sedah Wangi terburu- 
buru sekali. Kalau aku tidak 
mungkin menahanmu, biarlah 
Pulontani yang tinggal di sini 
selama beoerapa hari/* tukas 
Mundarang.

"Pulontani pergi bersamaku. 
lapun akan pulang bersamaku. 
Jadi kau tak perlu menahannya/z.

Mundarang agak kebingun- 
gan.

"Terserah kalian. Baru sekejap- 
pun sudah puas bagiku. Namun 
hendaknya kalian menjelaskan 
kepadaku sekiranya membawa 
maksud tertentu/*

"Tak perlu kakang. Kamipun 
akan segera pulang."

Mundarang yang gelisah itu 
menengok Pulontani. Dan ru- 
panya Pulontani tidak meng- 
narap sesuatu lagi pada Munda- 
rang.,

"Mundarang/' berkata Pulon
tani "waktu kami terlalu pendek. 
Tetapi mungkin kau lebih 
dekat dengan Sedah Wangi. Jika 
suatu saat kau mau ke rumahnya, 
pergilah ke Kadipira. Kau bisa 
menemui Sedah VVangi di sana〃.

Mundarang menarik nafas da- 
lam-dalam. **Mudah-mudahan 
aku sempat ke rumah Se- 
dahWangi. Tapi aku masih harus 
menunggu sampai sakitku sem- 
buh”.

“Bersabarlah Mundarang. Kini 
kau masih pun ya kesempatan 
untuk bertatap muka dengan 
SedahWanci meskipun amat 
pendek. Kulihat kau bertambah 
sembuh”.

Mundarang tersenyum. "Ma 
mang mengnerankan. Tiba-tiba 
kekuatanku seperti pulih.

BerMmbung
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sahut Sedah Wangi /zlebih baik 
aku membantu bibi Demang di 
dapur. Bukankah bibi tidak mem- 
punyai anak perempuan?”

Z/Tidak. Satu-satunya anakku 
Mundarang."

Demikianlah semen tar a itu 
Sedah Wangi dan Pulontani mulai 
tinggal di ruinah Ki Demang.

000OO000

Berumbung

Barak la^car Jipang itu terletak 
di desa Nsentak Sert Di [Mnggi- 
ran desa ada padangrumput yang 
belum tersen tub tangan. Maka 
dimanfaatkan orang*orang 
Jipang itu sebagai tempat tingg^L 
Mereka memoangun rumah- 
nunah kedl berdhnding gedek 
dan beratap alang-alang. Sejum- 
lah barak terhampar di sanaz 
Sekitarnya masih ditumbuhi 
alang-alang yang tinggi dan satu* 
dua pohon yang cukup besar. Ada 
jalan kedl yang menuiu ke barak 
itu. Bekas tapak kuaa ataupxin 
kaki bisa ditemukan di tanah yang 
bisa dilewati orang Jipang yang 
masuk ke baraknya.

Orang-orang dari Jipang itu 
yang semula prajurit Arya Pe- 
nangsang sedang berjuang untuk 
memperbaiki nasib mereka. 
Harapan mereka terletak di Kade- 
mangan Sorowaden, sebuah 
daerah yang subur. Apabila 
daerah itu jauth ke tangan 
mereka, maka masa depan 
mereka akan sangat baik.

Kini orang-orang dari Jipang 
itu hidup tan pa menentu. Tak 
mau menyentuh daerah di sekitar 
mereka yang masih gersang. 
Daerah itu sendiri sempit, tidax 
cukup luas untuk dibuat ladang.

Tinggal di daerah sepj itu 
bagaikan sekelompok orang yang 
terasing. Memang sewaktu- 
waktu mereka bisa masuk ke 
daerah sekitarnya untuk mencari 
kebutuhan makan mereka.

Kiranya di barak yang terpendl 
itu Wirapati jarang keluar rumah. 
la bisa saja menyuruh anak 
buahnya untuk mencarikan 
sesuatu yang diinginkannya. 
Kebanyakan orang Jipang pads 
waktu siane bennalas-malasan di 
baraknya. Hanya sebagian saja 
yang menmggalkan barak mereka 
untuk satu keperluan.

Derap kuda seakan-akan me- 
mecah xesunyian di barak orang
clang Jipang itu. Sesaat tiga pe- 
nunggang kuda melintas di de
pan barak. Beberapa orang Jipang 
yang berdiri diluar barak itu 
memandang mereka, sampai 
kuda-kuda itu mendekat, 
akhimya berhenti.

Akankah kita cepat berpisah?r/
Pulontani saling berpandangan 

SedahWangi. Sulit me< 
nangkap maksud dari kata-kata 
Mundarang.

Tiba-tiba kiDemang berkata 
* An ger Pulontani hendaknya ti
dak meoibuat kami berteka>teki. 
Tak mengapa kalian cepat pulang. 
Tapi buatladi aku dan Mundarang 
mengerti, apa sebenarnya 
kepentinga.....................
ertimenan； 
siznpan di i

Pulontani tidak keKeratan. 
*Baiklah Ki Demang agar Ki 
Demang tidak penasaran maka 
akan kujdaskan. Sebenarnya aku 
dengan Sedah Wangi ingin minta 
bantuan Mundarang. Fasti tak 
ada rasa keberatan sungguhpun 
iku mengaiak Mundarang keluar 
rumah，bankan sekalipun Mun
darang aku minta bertempur. 
Sebab kami sedang memburu 
beberapa orang dan harus mem- 
bunuhnyi**.

Baik Ki Demang maupun Mun
darang tersentak.

T^narik sekali/* desis Mun
darang "apabila telah jelas per- 
soalannya tentu aku tidak kebera
tan m^mbantu kalian, khususnya 
untuk SedahWangi pribadi”.

"Siarialah kami menemui 
Mundarang, sebab ia sedang 
saJdt**

*Aoakah kau tidak bisa bersa- 
bar? Kalau yakin bahwa kalian tak 
bisa bertindak tanpa diriku, maka 
kau bisa menunggu aku sem- 
buk"

Pulcntani sempat pula menim- 
bang-mmbang bersarna Sedah 
WangL

Tidak ada pilihan lain/* desis 
Pulontani tidak ingin gagal. 
Dalaxn hal ini Mundarang akan 
sangat berarti".

*Apakah kau sepakat untuk 
menunggu Mundarang sem- 
buh?* tan ya Sedah Wangi. 

nengapa kalian cepat pulang. 
buatladi aku dan Mundarang 

apa sebenarnya 
kalian itu. Aku sep- 
ip maksud yang ter-' 
lam hati angger/x

igger men- 
Demang 

igger Sedah Wangi 
t-uhat sekitar Kade- 

;er Pulontani akan 
mengantannii7*.

^Terimakasih Ki Demang/*

kau apakah akan menurutkan 
kdnginanmu 扩

Sedah Wangi menggeleng. 
"Sama sekali tak ada artinya 
bertindak sendiri, kecuali sangat 
teipaksa”.

^Sebenarnya kau masih punya 
kesempatan. Apa salahnya se
men tara kita mondok di rumah 
Mundarang. Namim sekiranya 
kau ingin pulang silahkan. Pads 
suatu nari aku b^rsama Munda
rang akan menjemput ke 
rumahmu."

"Aku suka tinggal di rumah 
Mundarang. Sekalian memahami 
suasana Kademangan ini〃・

"Bagus," potong Mundarang 
"suasana Kademangan ini sedang 
gen ting. Setiap saat kau akan 

• melihat rakyat daerah ini berjaga< 
jaga dari segala kemungkinan/*

Setelah diam sejenak, Munda
rang berkata menambahkan 
^Pulontani, keberadaanmu di 
daerah ini akan sangat berarti bagi 
kami. Sementara aku belum bisa 
beringsut dari pembaringan, 
maka kau big membantu orang 
Kademangan ini untuk bertem> 
pur dengan laskar Jipang”.

"Tetapi bukankah besok kalian 
belum akan bertempur?** tukas 
Pulontani.

"Belum. Ini hanya sewaktu- 
waktu terjadi saja.”

“Aku tidak keberatan. Pasti 
tenagaku akan kusumbangkan 
ba伊 daerah ini.〃

Ki Demang turut gembira de
ngan keberadaan Pulontani di 
rumah itu. Benar-benar bisa 
diharap bahwa Pulontani akan 
menggantikan Mundarang.

Z/Nah sementara an^ 
gasolah/* kata Ki 
'mungkin anp- 
ingin melihat-_ 
mangan. Anggc 


